


Lampiran 1 : Pedoman Observasi

PEDOMAN OBSERVASI

Yang Diamati Ya Tidak
1. | Strategi Guru Pendidikan Guru Agam Islam

Strategi Guru PAI dalam pembentukan Akhlakul

Karimah
2. | Pembentukan Akhlakul Karimah Peserta Didik

Kelas X-XI

a. Akhlak kepada Allah

1) Mengikuti shalat Dzuhur berjamaah

1) Disiplin dan tepat waktuMengikuti pengajian
yang dilaksanakan oleh pihak sekolah.

b. Akhlak kepada Manusia

1) Tidak membicarakan aib orang lain

2) Tidak berbicara kotor terhadap temannya

3) Tidak bertengkar dengan teman lainnya

c. Akhlak kepada diri sendiri

1) Menaati tata tertib sekolah

2) Memakai seragam sesuai dengan ketentuan
sekolah

d. Akhlak kepada lingkungan

1) Membuang sampah pada tempatnya

2) Tidak mencorat-coret bangku sekolah
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Lampiran 2. Hasil Observasi

HASIL OBSERVASI

No. | Yang Diamati Ya Tidak
1. | Strategi Guru Pendidikan Guru Agam Islam
Strategi Guru PAI dalam pembentukan Akhlakul \
Karimah
2. | Pembentukan Akhlakul Karimah Peserta Didik
Kelas XI-XI1
b. Akhlak kepada Allah \
1) Mengikuti shalat Dzuhur berjamaah \V
2) Disiplin dan tepat waktuMengikuti pengajian \
yang dilaksanakan oleh pihak sekolah.
b. Akhlak kepada Manusia
1) Tidak membicarakan aib arang lain \
2) Tidak berbicara kotor terhadap temannya \Y
3) Tidak bertengkar dengan teman lainnya \V
c. Akhlak kepada diri sendiri
1) Menaati tata tertib sekolah \Y
2) Memakai seragam sesuai dengan ketentuan \Y/
sekolah
d. Akhlak kepada lingkungan
1) Membuang sampah pada tempatnya \Y/
2) Tidak mencorat-coret bangku sekolah \
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Lampiran 3. Nama-Nama Informan

No. | Nama Jabatan Ttd

1. | Ust. Malik Fanani, S.Pd.I Kepala Yayasan
Sekaligus Guru
PAI

2. | Sugi Wartono, S.Pd Kepala Sekolah

3. Dian Yulianti Siswa

4. Lukman Nul Hakim Siswa

5. Rita Novita

6. Noviana

7. Irman Diana

8. Febrianto Ridwan

9. | Tiyan Ningsih

10. | Sumarni

11 | Rusmi Dwi Lusiana
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara
PEDOMAN WAWANCARA
A. Kepala Sekolah

1. Sejarah SMK Al-Mujahidin Konawe Kab. Konawe (sejarah, visi, misi)

2. Siapa pendirinya

3. Perkembangan dari awal mula berdiri sampai saat ini terkait dengan
terlaksananya/tercapainya visi dan misi yang ada.

4. Letak geografis

5. Apa saja sarana dan prasarana yang mendukung (pembinaan akhlak
siswa)

6. Jumlah guru keseluruhan dan syarat yang diperlukan menjadi guru di
sekolah tersebut.

7. Siapa saja yang terlibat dalam proses pembinaan akhlak di sekolah
tersebut ?

8. Adakah guru yang melakukan pembinaan akhlak secara langsung?

B. Guru Pendidikan Agama Islam

1. Bagaimana nilai-nilai akhlak siswa di SMK Al-Mujahidin Kab.
Konawe?

2. Apa tujuan dilakukan pembinaan akhlak di sekolah tersebut?

3. Bagaimana strategi atau metode yang dihunakan?

4. Adakah metode pembiasaan terhadap siswa? Contoh?

5. Metode lain yang digunakan seperti keteladanan, mauidzah?

Bagaimana prosesnya? Contoh?
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6. Apa saja materi yang disampaikan?

7. Bagaimana proses pelaksanaannya?

8. Apa saja sarana dan prasarana yang mendukung? Apakah tersedia?

9. Alokasi waktu pelaksanaan.

10. Adakah praktik atau penilaian yang dilakukan setelah proses
pembinaan?

C. Siswa

1. Bagaimana strategi atau metode yang digunakan di seklah yang kamu
ketahui tentang pembinaan akhlak siswa di sekolah?

2. Adakah metode pembiasaan terhadap siswa? Contoh?

3. Metode lain yang digunakan seperti keteladanan, mauidzah?
Bagaimana prosesnya? Contoh?

4. Apa saja materi yang disampaikan?

5. Bagaimana proses pelaksanaannya?

6. Apa saja sarana dan prasarana yang medukung? Apakah tersedia?

7. Alokasi waktu pelaksanaan?

8. Adakah praktik atau penilaian yang dilakukan setelah proses
pembinaan?

9. Siapa saja yang terlibat dalam proses pembinaan akhlak di sekolah?

10. Adakah guru yang melakukan pembinaan akhlak secara langsung?

NOTE: Pertanyaan akan berkembang sesuai dengan jawaban informan
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Lampiran 4. Hasil Wawancara
HASIL WAWANCARA
Nama Kepala Sekolah : Sugi Wartono, S.Pd
1. Sejarah SMK Al-Mujahidin Konawe Kab. KonaweKab. Konawe (sejarah,
visi, misi)
JAWABAN:
Visi menjadi lembaga pendidikan dan pelatihan yang bermutu dan berwawasan

internasional sejalan dengan tuntutan ilmu pengetahuan dan teknologi.

b) Misi

1. Menghasilkan tamatan yang memiliki ketakwaan yang tinggi kepada Tuhan
Yang Maha Esa yang -memiliki kesadaran yang. tinggi terhadap keharmonisan
lingkungannya.

2. Menghasilkan tamatan yang memiliki kompetensi tinggi, mampu bersaing di
pasar tenaga kerja nasional dan internasional.

3. Menghasilkan tamatan yang mampu memenuhi tuntutan ilmu yang teknologi
sebagai bekal untuk dirinya.

4. Penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan teknologi bagi masyarakat.

2. Siapa pendirinya

JAWABAN:

Kyai Malik Fanani
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Perkembangan dari awal mula berdiri sampai saat ini terkait dengan
terlaksananya/tercapainya visi dan misi yang ada.

JAWABAN:

Perkembangan sekolah dilaksanakan sesuai dengan visi misi yang menjadi
landasan sekolah ini. Sehingga dapat mencapai tujuan sekolah itu sendiri.
Letak geografis

JAWABAN:

letak sekolah sangat strategis dengan lingkungan masyarakat.

. Apa saja sarana dan prasarana yang mendukung (pembinaan akhlak siswa)
JAWABAN:

Sarana dan prasarana yang mendukung, disediakan oleh sekolah berupa
tempat untuk pembinan akhlak sepeti masjid, ruang pembinaan dimana
digunakan ruangan guru dan BK. Untuk menjadi fasilitas siswa dalam
membentuk karakternya.

. Jumlah guru keseluruhan dan syarat yang diperlukan menjadi guru di sekolah
tersebut !

JAWABAN:

Sebanyak 18 tenaga pendidik.

Bagaimana nilai-nilai akhlak siswa ?

JAWABAN:

Nilai-nilai akhlak siswa dapat Kkita lihat dari berbagai aspek salah satunya
dalam proses belajar mengajar. Sebelum memulai pelajaran guru terlebih

dahulu membaca Al-qur’an atau surah-surah pendek selama 6-10 menit dan
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juga memberikan hafalan surah-surah pendek Al-qur’an secara kolektif di
dalam kelas. Dalam proses belajar mengajar di dalam ruangan siswi di
wajibkan untuk memakai jilbab bagi yang muslim dan diharapkan siswa non
muslim untuk berpakaian sopan untuk menjaga auratnya, karena hal ini sangat

berpengaruh besar terhadap akhlak peserta didik.

. Siapa saja yang terlibat dalam proses pembinaan akhlak di sekolah tersebut ?
JAWABAN:

Semua dewan guru, terlebih lagi guru PAI dan guru BK serta kesiswaan.
pendidik memiliki dampak terhadap pembinaan akhlak, karena baik buruk
sekolah itu tergantung dengan pendidik dan peserta didik, apa bila pendidik
menerapkan ahklak mahmudah maka berdampak kepeserta didik sebab apa
bila peserta didik memiliki ahklak yang baik maka akan berdampak pada
siswa tersebut. Karena berkualitas atau tidaknya suatu sekolah tergantung
pada orang yang ada disekolah tersebut.

. seperti apa penanaman nilai akhlak siswa yang diberikan ?

JAWABAN:

Selalu kita tanamkan dalam diri peserta didik bahwa orang yang paling baik
yaitu orang yang paling baik akhlaknya, dan jika mereka berakhlak
insyaaAllah ilmu yang diberikan oleh gurunya dengan ridho akan bermanfaat
bagi mereka. Semua guru di SMK Al-Mujahidin Konawe selalu menekankan

pada ibadah mahdah mereka jika shalatnya baik insyaAllah semuanya baik,
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10.

11.

jaid tidak hanya dilakukan oleh guru PAI saja tapi semua guru terlibat dalam
mengembangkan pembinaan akhlak yang baik pada diri peserta didik.
Bagaimana penerapan metode yang diberikan ?

Jawaban:

guru dengan baik dan terstruktur dalam menerapkan metode keteladanan ini.
Dimana kita ketahui bersama bahwa guru sebagai public figure yang mana
perilaku, ucapannya harus bias menjadi contoh bagi siswanya, seperti bertutur
kata yang sopan, sikap ketika bertemu guru maupun dalam hal shalat harus
menunjukkan sosok yang menjadi - panutan. Sebagai contohnya saya
sampaikan bahwa suatu hari peserta didik kelas XII menghampiri saya
kekantor begitu sopan santun ketika bertanya dan menyapa, sehingga telah
terlihat bahwa kemampuan metode keteladaan itu sangatlah baik, jadi jika
ingin peserta didik baik, maka guru juga harus lebih baik.

apakah pembinaan akhlak dilakukan oleh semua guru ?

JAWABAN:

iya memang pihak managemen sekolah menghimbau semua guru untuk
membantu meningkatkan imtag siswa dengan mengeluarkan SK yang
didalamnya tertuang bahwa semua guru harus memiliki hubungan yang
sinergis agar dapat meningkatkan imtag siswa. Jadi, tanpa terkecuali semua
guru berkewajiban menggiring siswa untuk melaksanakan shalat jama’ah di

masjid ketika azan berkumandang.
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HASIL WAWANCARA
GURU PAI

SMK AL-MUJAHIDIN KONAWE KAB. KONAWE

1. Apa tujuan dilakukan pembinaan akhlak di sekolah tersebut?
JAWABAN:
untuk mewujudkan sikap batin yang mampu mendorong secara
spontan untuk melahirkan semua perbuatan yang bernilai baik,
sehingga mencapai kesempurnaan dan memperoleh kebahagian sejati
dan sempurna dalan arti yang sempurna.

2. Bagaimana pembinaan yang dilakukan ?
JAWABAN:
Kebijakan dari kepala sekolah memiliki pengaruh yang besar dalam
meningkatkan imtaqg peserta didik seperti penetapan budaya
keagamaan di luar jam pelajaran.

3. contoh pembinaan akhlak siswa seperti apa ?
JAWABAN:
Ketika hari jum’at setelah shalat jum’at kita guru PAI juga
mengadakan rapat untuk membicarakan tentang perkembangan akhlak
peserta didik dan menentukan sanksi yang dapat menjerakan pesrta
didik kita dimana rapatnya nonformal hanya sebagai waktu evaluasi
minggunan Kita sebagai guru untuk menjada adab peserta didik dalam

berahklak dalam kesehariannya.
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4. Bagaimana strategi atau metode yang digunakan?

JAWABAN:

Strategi dan metode yang digunakan itu bermacam-macam, untuk saat
ini kami sedang mengembangkan strategi pembiasaan, dan evaluasi
setelah kami memberikan metode pendekatan secara personalia,
selanjutnya kami terapkan metode pembiasaan yang dilakukan secara
langsung oleh guru. Serta strategi yang gunakan dalam pembinaan
siswa melalui pendekatan emosional, karena dalam proses belajar
mengajar kita guru PAI dituntut untuk mampu secara emosional
menyalurkan pembelajaran. Salah satu contoh pendekatan emosional
yang saya terapkan kepada siswa yaitu mengajak siswa untuk
memahami lingkungan sekolah agar tetap terjaga kelestariannya
sehingga akan tetap merasa nyaman dengan lingkungan bersih, karena
kebersihan sebagian dari iman.

5. Apakah diterapkan metode pembiasaan terhadap siswa? Contoh?

JAWABAN:

Pembiasan yang kita lakukan yakni terkait program yang telah
disepakati bersama oleh guru PAlI SMK Al-Mujahidin Konawe dengan
membiasakan dihari jum’at untuk membaca yasin, surah al-wagiah,
dan asmaul husna sebelum pandemic, ada shalat zhuhur berjama’ah
dan shalat dhuha berjamaah ini terlaksana sebelum pandemic, selama
pandemic juga tetap dilaksanakan tetapi hanya saja dilakukan sesuai

dengan protokol kesehatan dan ada jarak disetiap minggunya.
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6. Metode lain yang digunakan seperti keteladanan, mauidzah?
Bagaimana prosesnya? Contoh?
JAWABAN:
Metode keteladanan itu kami berikan ketika pembiasaan sudah tercapai
dengan cara pembiasaan ini maka keteladanan akan tercapai pula,
contohnya seperti pada pembiasaan siswa dalam aspek kehidupan
berakhlak mulia.

7. Apkah terdapat faktor penghambat lainnya yang dirasakan guru dalam
memberikan pembinaan akhlak?
JAWABAN:
Faktor penghambat dalam pelaksanaan pembinaan akhlak di sekolah
ini saya perhatikan berasal dari siswa. Terkadang siswa terbiasa
dengan kebiasaan yang dijalaninya selama di rumah maupun asal
sekolah mereka, misalnya kurang perhatian terhadap lingkungan,
ngantuk, tidak peduli dengan lingkungan bersih dan lai-lain. Pengaruh
masyarakat dari luar, apalagi lembaga ini berlatar belakang sekolah
umum. Prilaku dari lingkungan luar sangat berpengaruh terhadap
prilaku siswa disekolah, jadi terkadang ada yang nakal, namun masih
dalam tahap yang wajar.

8. Bagaimana strategi yang digunakan?
JAWABAN:
strategi yang gunakan dalam pembinaan siswa melalui pendekatan

emosional, karena dalam proses belajar mengajar kita guru PAI
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10.

dituntut untuk mampu secara emosional menyalurkan pembelajaran.
Salah satu contoh pendekatan emosional yang saya terapkan kepada
siswa yaitu mengajak siswa untuk memahami lingkungan sekolah agar
tetap terjaga kelestariannya sehingga akan tetap merasa nyaman
dengan lingkungan bersih, karena kebersihan sebagian dari iman.

Apa saja sarana dan prasarana yang mendukung? Apakah tersedia?
JAWABAN:

Sarana dan prasana semua disediakan sesuai dengan kebutuhsn dalam
pengembangan pembinaan akhlak, untuk saat ini disediakan ruangan
untuk membangun karakter tersebut.

Apakah terdapat hambatan yang sering dialami guru dalam
memberikan pembinaan ?

JAWABAN:

Hambatan yang saya alami dalam memberikan pembinaan nilai-nilai
akhlak siswa sangat dipengaruhi oleh lingkungannya sehingga dalam
menerapkan nilai-nilai akhlak ini masih terdapat siswa yang sedikit
perhatiannya dalam penerapan nilai akhlak tersebut contohnya dalam
melaksanakan shalat berjmaah, ketika sudah waktu shalata beberapa
siswa masih duduk-duduk santai diruangan, kurang perhatiannya
terhadap panggilan beribadah. Faktor yang mempengaruhi akhlak
siswa ini banyak sekali, yang tentunya ada faktor internal dan ada juga
faktor eksternal. Faktor internal biasanya siswa kurang menyadari

mengenai akhlak yang baik sebab siswa gampang sekali terpengaruh
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11.

oleh akhlak yang kurang baik. Faktor eksternal seperti kurangnya
perhatian orang tua mengenai prilaku, lingkungan masyarakat yang
kurang mendukung. Mereka terkadang merasa terkendala dengan air
untuk mengambil wudhu sehingga menghambat pelaksanaan shalat
padahal waktu yang diberikan hanya beberapa menit saja.

Siapa saja yang memberikan bimbingan akhlak disekolah ?
JAWABAN:

Bimbingan akhlak bukan semata-mata tugas guru PAIl tapi tugas
semua guru. Saya sendiri selaku guru PAIl, apabila saya melihat
pelanggaran ringan yang dilakukan siswa maka saya panggil siswa
tersebut. secara baik dan saya nasihati dengan cara personalia tanpa
Bahasa yang tegas maupun nada marah karena bimbingan yang saya
berikan untuk tidak mengulanginya lagi, dan saya sampaikan bahwa
Jika diulangi kembali maka saya akan berikan sanksi lebih berat

dengan memberikan surat peringatan.
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NAMA

HASIL WAWANCARA

SISWA SMK AL-MUJAHIDIN KONAWE KAB. KONAWE

:Ayu Diana Sari

1. Bagaimana strategi atau metode yang digunakan di sekolah yang kamu

ketahui tentang pembinaan akhlak siswa di sekolah?

JAWABAN:

memberikan contoh kepada kami secara langsung bagaimana cara
bersikap yang baik dan sopan serta santun untuk menjaga ahklak kami
sebagai siswa, dan itu tidak ada batas waktu yang para guru berikan
kepada akami terkait contoh, semuanya contoh tatakrama yang baik
mereka  berikan kepada kami- secara langsung sehingga menjada
kestabilitasan kami dalam meniru serta mencontoh keteladanan
tersebut untuk kebaikan kami juga bukan orang lain. Dan kami bias
menggunakannya hingga masa yang akan datatang dan akan terus
kami jaga.

Adakah metode pembiasaan terhadap siswa? Contoh?

JAWABAN:

Ada. Contohnya kami di bimbing dalam meningkatkan kepedulian
kami terhadap akhlak kami terhadap sesama peserta didik.

Metode lain yang digunakan seperti keteladanan, mauidzah?
Bagaimana prosesnya? Contoh?

JAWABAN:
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Kateladanan diterapkan, seperti mengikuti meneladani pembiasaan
akhlakul karimah, span santun, dan bertutur kata yang baik.

. Apa saja materi yang disampaikan?

JAWABAN:

Akhlak pergaulan remaja

Bagaimana proses pelaksanaannya?

JAWABAN:

Pelaksanaannya dilakukan dalam proses belajar mengajar serta dalam
pembinaan akhlak yang dilakukan oleh Pembina akhlak oleh guru PAI
dan guru Pembina ekstrakurikuler.

. Apa saja sarana dan prasarana yang medukung? Apakah tersedia?
JAWABAN:

Sarananya berupa gedung pembinaan serta pembentukan karakter.

. Alokasi waktu pelaksanaan?

JAWABAN:

Waktu pembinaan dan waktu belajar.

. Adakah praktik atau penilaian yang dilakukan setelah proses
pembinaan?

JAWABAN:

Ada. Dilakukan setelah diberikan pendekatan personalia.

. Siapa saja yang terlibat dalam proses pembinaan akhlak di sekolah?
JAWABAN:

Semua dewan guru terkhusus guru PAL.
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10. Adakah guru yang melakukan pembinaan akhlak secara langsung?

JAWABAN:

Semua guru memberikan pembinaan secara langsung.
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NAMA

:Lukman Nul Hakim
Bagaimana strategi atau metode yang digunakan di sekolah yang kamu
ketahui tentang pembinaan akhlak siswa di sekolah?
JAWABAN:
Strategi yang digunakan sangat baik dalam hal membina akhlak
peserta didik. Bembinaannya sangat baik.
Adakah metode pembiasaan terhadap siswa? Contoh?
JAWABAN:
Ada. Contohnya kami di bimbing dalam meningkatkan kepedulian
kami terhadap akhlak kami terhadap sesama peserta didik.
Metode lain yang digunakan seperti keteladanan, mauidzah?
Bagaimana prosesnya? Contoh?
JAWABAN:
Kateladanan diterapkan, seperti mengikuti meneladani pembiasaan
akhlakul karimah, span santun, dan bertutur kata yang baik.
Apa saja materi yang disampaikan?
JAWABAN:
Akhlak pergaulan remaja
Bagaimana proses pelaksanaan pembinaan yang diberikan?
JAWABAN:
pembinaan yang telah dilakukan cukup baik hanya saja masa sekarang

ini kurang berjalan dengan lancer dikarenakan kondisi pembelajaran
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10.

dimasa pandemi berbeda dengan masa sebelum pandemic, walapun
tidak seperti dulu, namun tetap dilajankan..

Apa saja sarana dan prasarana yang medukung? Apakah tersedia?
JAWABAN:

Sarananya berupa gedung pembinaan serta pembentukan karakter.
Alokasi waktu pelaksanaan?

JAWABAN:

Waktu pembinaan dan waktu belajar.

Adakah praktik atau penilaian yang dilakukan setelah proses
pembinaan?

JAWABAN:

Ada. Dilakukan setelah diberikan pendekatan personalia.

Siapa saja yang terlibat dalam proses pembinaan akhlak di sekolah?
JAWABAN:

Semua dewan guru terkhusus guru PAL.

Adakah guru yang melakukan pembinaan akhlak secara langsung?
JAWABAN:

Semua guru memberikan pembinaan secara langsung.
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NAMA

‘Rita Novita
Bagaimana strategi atau metode yang digunakan di sekolah yang kamu
ketahui tentang pembinaan akhlak siswa di sekolah?
JAWABAN:
Dengan adanya program-program yang diterapkan sekolah dalam hal
meningkatkan ahklak peserta didik kami menjadi tahu terkait
keutamaan serta bagaimana shlata berjamaah yang benar, selain itu
Juga kami bias shalat tepay waktu. Strategi yang digunakan sangat baik
dalam hal membina akhlak peserta didik. Bembinaannya sangat baik.
Adakah metode pembiasaan terhadap siswa? Contoh?
JAWABAN:
Ada. Contohnya kami di bimbing dalam meningkatkan kepedulian
kami terhadap akhlak kami terhadap sesama peserta didik.
Metode lain yang digunakan seperti keteladanan, mauidzah?
Bagaimana prosesnya? Contoh?
JAWABAN:
Kateladanan diterapkan, seperti mengikuti meneladani pembiasaan
akhlakul karimah, span santun, dan bertutur kata yang baik.
Apakah ada hambatan yang dirasakan oleh siswa terkait pembinaan
akhlak yang diberikan?
JAWABAN:
pertama kami terkendala dengan air, sedangkan siswa-siswi yang ingin

melaksanakan sholat itu cukup banyak sementara lokasi masjid tidak
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10.

berada dilingkungan sekolah melainkan di lingkungan
pondok/yayasan.

Bagaimana proses pelaksanaannya?

JAWABAN:

Pelaksanaannya dilakukan dalam proses belajar mengajar serta dalam
pembinaan akhlak yang dilakukan oleh Pembina akhlak oleh guru PAI
dan guru Pembina ekstrakurikuler.

Apa saja sarana dan prasarana yang medukung? Apakah tersedia?
JAWABAN:

Sarananya berupa gedung pembinaan serta pembentukan karakter.
Alokasi waktu pelaksanaan?

JAWABAN:

Waktu pembinaan dan waktu belajar.

Adakah praktik atau penilaian yang dilakukan setelah proses
pembinaan?

JAWABAN:

Ada. Dilakukan setelah diberikan pendekatan personalia.

Siapa saja yang terlibat dalam proses pembinaan akhlak di sekolah?
JAWABAN:

Semua dewan guru terkhusus guru PAL.

Adakah guru yang melakukan pembinaan akhlak secara langsung?
JAWABAN:

Semua guru memberikan pembinaan secara langsung.
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NAMA

:Noviana

Bagaimana strategi atau metode yang digunakan di sekolah yang kamu
ketahui tentang pembinaan akhlak siswa di sekolah?

JAWABAN:

Strategi yang digunakan sangat baik dalam hal membina akhlak
peserta didik. Bembinaannya sangat baik.

Adakah metode pembiasaan terhadap siswa? Contoh?

JAWABAN:

Ada. Contohnya kami di bimbing dalam-meningkatkan kepedulian
kami terhadap akhlak kami terhadap sesama peserta didik.

Metode lain yang digunakan seperti keteladanan, mauidzah?
Bagaimana prosesnya? Contoh?

JAWABAN:

Kateladanan diterapkan, seperti mengikuti meneladani pembiasaan
akhlakul karimah, span santun, dan bertutur kata yang baik.

Apakah yang menyebabkan sehingga siswa sering tidak mengikuti
pembinaan akhlak dengan baik?

JAWABAN:

Yang pertama adalah tergantung dari moodnya pada hari tersebut,
kedua karena tidak ada perlakuan yang tegas bagi yang tidak
mengikuti shalat berjama’ah, ketiga karena malas, ribet jika sholat di
sekolah. Karena banyak teman putri tidak melaksanakan shalat.

Bagaimana proses pelaksanaannya?
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JAWABAN:

Pelaksanaannya dilakukan dalam proses belajar mengajar serta dalam
pembinaan akhlak yang dilakukan oleh Pembina akhlak oleh guru PAI
dan guru Pembina ekstrakurikuler.

. Apa saja sarana dan prasarana yang medukung? Apakah tersedia?
JAWABAN:

Sarananya berupa gedung pembinaan serta pembentukan karakter.

. Alokasi waktu pelaksanaan?

JAWABAN:

Waktu pembinaan dan waktu belajar.

. Adakah praktik atau penilaian yang dilakukan setelah proses
pembinaan?

JAWABAN:

Ada. Dilakukan setelah diberikan pendekatan personalia.

. Siapa saja yang terlibat dalam proses pembinaan akhlak di sekolah?
JAWABAN:

Semua dewan guru terkhusus guru PAL.

. Adakah guru yang melakukan pembinaan akhlak secara langsung?
JAWABAN:

Semua guru memberikan pembinaan secara langsung.
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NAMA

:Irma Diana
Bagaimana strategi atau metode yang digunakan di sekolah yang kamu
ketahui tentang pembinaan akhlak siswa di sekolah?
JAWABAN:
Strategi yang digunakan sangat baik dalam hal membina akhlak
peserta didik. Bembinaannya sangat baik.
Adakah metode pembiasaan terhadap siswa? Contoh?
JAWABAN:
Ada. Contohnya kami di bimbing dalam meningkatkan kepedulian
kami terhadap akhlak kami terhadap sesama peserta didik.
Metode lain yang digunakan seperti keteladanan, mauidzah?
Bagaimana prosesnya? Contoh?
JAWABAN:
Kateladanan diterapkan, seperti mengikuti meneladani pembiasaan
akhlakul karimah, span santun, dan bertutur kata yang baik.
Apa saja materi yang disampaikan?
JAWABAN:
Akhlak pergaulan remaja
Bagaimana proses pelaksanaannya?
JAWABAN:
Pelaksanaannya dilakukan dalam proses belajar mengajar serta dalam
pembinaan akhlak yang dilakukan oleh Pembina akhlak oleh guru PAI

dan guru Pembina ekstrakurikuler.
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10.

Apa saja sarana dan prasarana yang medukung? Apakah tersedia?
JAWABAN:

Sarananya berupa gedung pembinaan serta pembentukan karakter.
Alokasi waktu pelaksanaan?

JAWABAN:

Waktu pembinaan dan waktu belajar.

Adakah praktik atau penilaian yang dilakukan setelah proses
pembinaan?

JAWABAN:

Ada. Dilakukan setelah diberikan pendekatan personalia.

Siapa saja yang terlibat dalam proses pembinaan akhlak di sekolah?
JAWABAN:

Semua dewan guru terkhusus guru PAL.

Adakah guru yang melakukan pembinaan akhlak secara langsung?
JAWABAN:

Semua guru memberikan pembinaan secara langsung.
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NAMA

:Rusmi Dwi Lusiana
Bagaimana strategi atau metode yang digunakan di sekolah yang kamu
ketahui tentang pembinaan akhlak siswa di sekolah?
JAWABAN:
Strategi yang digunakan sangat baik dalam hal membina akhlak
peserta didik. Bembinaannya sangat baik.
Adakah metode pembiasaan terhadap siswa? Contoh?
JAWABAN:
Ada. Contohnya kami di bimbing dalam meningkatkan kepedulian
kami terhadap akhlak kami terhadap sesama peserta didik.
Metode lain yang digunakan seperti keteladanan, mauidzah?
Bagaimana prosesnya? Contoh?
JAWABAN:
Kateladanan diterapkan, seperti mengikuti meneladani pembiasaan
akhlakul karimah, span santun, dan bertutur kata yang baik.
Apa saja materi yang disampaikan?
JAWABAN:
Akhlak pergaulan remaja
Bagaimana proses pelaksanaannya?
JAWABAN:
Pelaksanaannya dilakukan dalam proses belajar mengajar serta dalam
pembinaan akhlak yang dilakukan oleh Pembina akhlak oleh guru PAI

dan guru Pembina ekstrakurikuler.
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10.

Apa saja sarana dan prasarana yang medukung? Apakah tersedia?
JAWABAN:

Sarananya berupa gedung pembinaan serta pembentukan karakter.
Alokasi waktu pelaksanaan?

JAWABAN:

Waktu pembinaan dan waktu belajar.

Adakah praktik atau penilaian yang dilakukan setelah proses
pembinaan?

JAWABAN:

Ada. Dilakukan setelah diberikan pendekatan personalia.

Siapa saja yang terlibat dalam proses pembinaan akhlak di sekolah?
JAWABAN:

Semua dewan guru terkhusus guru PAL.

Adakah guru yang melakukan pembinaan akhlak secara langsung?
JAWABAN:

Semua guru memberikan pembinaan secara langsung.
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NAMA

:Sumarni
Bagaimana strategi atau metode yang digunakan di sekolah yang kamu
ketahui tentang pembinaan akhlak siswa di sekolah?
JAWABAN:
Strategi yang digunakan sangat baik dalam hal membina akhlak
peserta didik. Bembinaannya sangat baik.
Adakah metode pembiasaan terhadap siswa? Contoh?
JAWABAN:
Ada. Contohnya kami di bimbing dalam meningkatkan kepedulian
kami terhadap akhlak kami terhadap sesama peserta didik.
Metode lain yang digunakan seperti keteladanan, mauidzah?
Bagaimana prosesnya? Contoh?
JAWABAN:
Kateladanan diterapkan, seperti mengikuti meneladani pembiasaan
akhlakul karimah, span santun, dan bertutur kata yang baik.
Apa saja materi yang disampaikan?
JAWABAN:
Akhlak pergaulan remaja
Bagaimana proses pelaksanaannya?
JAWABAN:
Pelaksanaannya dilakukan dalam proses belajar mengajar serta dalam
pembinaan akhlak yang dilakukan oleh Pembina akhlak oleh guru PAI

dan guru Pembina ekstrakurikuler.
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10.

Apa saja sarana dan prasarana yang medukung? Apakah tersedia?
JAWABAN:

Sarananya berupa gedung pembinaan serta pembentukan karakter.
Alokasi waktu pelaksanaan?

JAWABAN:

Waktu pembinaan dan waktu belajar.

Adakah praktik atau penilaian yang dilakukan setelah proses
pembinaan?

JAWABAN:

Ada. Dilakukan setelah diberikan pendekatan personalia.

Siapa saja yang terlibat dalam proses pembinaan akhlak di sekolah?
JAWABAN:

Semua dewan guru terkhusus guru PAL.

Adakah guru yang melakukan pembinaan akhlak secara langsung?
JAWABAN:

Semua guru memberikan pembinaan secara langsung.
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NAMA

:Febrianto Ridwan
Bagaimana strategi atau metode yang digunakan di sekolah yang kamu
ketahui tentang pembinaan akhlak siswa di sekolah?
JAWABAN:
Strategi yang digunakan sangat baik dalam hal membina akhlak
peserta didik. Bembinaannya sangat baik.
Adakah metode pembiasaan terhadap siswa? Contoh?
JAWABAN:
Ada. Contohnya kami di bimbing dalam meningkatkan kepedulian
kami terhadap akhlak kami terhadap sesama peserta didik.
Metode lain yang digunakan seperti keteladanan, mauidzah?
Bagaimana prosesnya? Contoh?
JAWABAN:
Kateladanan diterapkan, seperti mengikuti meneladani pembiasaan
akhlakul karimah, span santun, dan bertutur kata yang baik.
Apa saja materi yang disampaikan?
JAWABAN:
Akhlak pergaulan remaja
Bagaimana proses pelaksanaannya?
JAWABAN:
Pelaksanaannya dilakukan dalam proses belajar mengajar serta dalam
pembinaan akhlak yang dilakukan oleh Pembina akhlak oleh guru PAI

dan guru Pembina ekstrakurikuler.
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10.

Apa saja sarana dan prasarana yang medukung? Apakah tersedia?
JAWABAN:

Sarananya berupa gedung pembinaan serta pembentukan karakter.
Alokasi waktu pelaksanaan?

JAWABAN:

Waktu pembinaan dan waktu belajar.

Adakah praktik atau penilaian yang dilakukan setelah proses
pembinaan?

JAWABAN:

Ada. Dilakukan setelah diberikan pendekatan personalia.

Siapa saja yang terlibat dalam proses pembinaan akhlak di sekolah?
JAWABAN:

Semua dewan guru terkhusus guru PAL.

Adakah guru yang melakukan pembinaan akhlak secara langsung?
JAWABAN:

Semua guru memberikan pembinaan secara langsung.
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NAMA

:Tiyan Ningsih
Bagaimana strategi atau metode yang digunakan di sekolah yang kamu
ketahui tentang pembinaan akhlak siswa di sekolah?
JAWABAN:
Strategi yang digunakan sangat baik dalam hal membina akhlak
peserta didik. Bembinaannya sangat baik.
Adakah metode pembiasaan terhadap siswa? Contoh?
JAWABAN:
Ada. Contohnya kami di bimbing dalam meningkatkan kepedulian
kami terhadap akhlak kami terhadap sesama peserta didik.
Metode lain yang digunakan seperti keteladanan, mauidzah?
Bagaimana prosesnya? Contoh?
JAWABAN:
Kateladanan diterapkan, seperti mengikuti meneladani pembiasaan
akhlakul karimah, span santun, dan bertutur kata yang baik.
Apa saja materi yang disampaikan?
JAWABAN:
Akhlak pergaulan remaja
Bagaimana proses pelaksanaannya?
JAWABAN:
Pelaksanaannya dilakukan dalam proses belajar mengajar serta dalam
pembinaan akhlak yang dilakukan oleh Pembina akhlak oleh guru PAI

dan guru Pembina ekstrakurikuler.
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10.

Apa saja sarana dan prasarana yang medukung? Apakah tersedia?
JAWABAN:

Sarananya berupa gedung pembinaan serta pembentukan karakter.
Alokasi waktu pelaksanaan?

JAWABAN:

Waktu pembinaan dan waktu belajar.

Adakah praktik atau penilaian yang dilakukan setelah proses
pembinaan?

JAWABAN:

Ada. Dilakukan setelah diberikan pendekatan personalia.

Siapa saja yang terlibat dalam proses pembinaan akhlak di sekolah?
JAWABAN:

Semua dewan guru terkhusus guru PAL.

Adakah guru yang melakukan pembinaan akhlak secara langsung?
JAWABAN:

Semua guru memberikan pembinaan secara langsung.
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Lampiran 5. Surat Keterangan Telah Meneliti
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Lampiran 6. 1zin Meneliti
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Lampiran 7. Informan
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DOKUMENTASI

OBSERVASI SEKOLAH SMK AL-MUJAHIDIN KONAWE KAB.
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Pembinaan Akhlak Siswa di
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Pemberian Sanksi Bagi siswa

yang tidak mengindahkan aturan
sekolah
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Implementasi nilai-nilai akhlak
siswa melalui ekstrakurikuler

Pembinaan nilai-nilai akhlak
siswa melalui apel pagi

Pembinaan nilai-nilai akhlak
siswa dalam meningkatkan
akhlak melalui imtaq dilaksankan
diruangan pembelajaran

dihalaman sekolah
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Pembinaan nilai-nilai akhlak
siswa ba’da Dzuhur berjama’ah
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DOKUMENTASI

WAWANCARA INFORMAN SMK AL-MUJAHIDIN KONAWE KAB.
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Wawancara dengan siswa Wawancara dengan siswa

Wawancara dengan guru Wawancara dengan Siswa
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